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ABSTRACT

The school library has an important role in supporting the teaching and learning process in schools, one of which is the
library at SMA Negeri 13 Samarinda. The library has a collection of books totaling hundreds of titles. The book collection
is grouped into several categories such as general subject books, religious books, newspapers, comics, fairy tales, and story
books, and many other books. With many different types of book groups, the library at SMA Negeri 13 Samarinda still uses
a conventional system where the library admin uses archives or notebooks placed in cupboards such as book borrowing and
book return archives, this often makes books that will be borrowed by students difficult to find. The goal is to be able to
improve library services at SMA Negeri 13 Samarinda. The conclusion is that the Library Application at SMA Negeri 13
Samarinda was successfully created using Visual Basic 6.0. With this system, it will facilitate the presentation of reports
related to the processing of library book data at SMA Negeri 13 Samarinda.
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Analisis Perancangan Sistem Informasi Perpustakaan
SMA Negeri 13 Samarinda Berbasis Web

ABSTRAK

Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam menunjang proses belajar mengajar di sekolah, salah satunya
perpustakaan di SMA Negeri 13 Samarinda. Perpustakaan tersebut memiliki koleksi buku yang jumlahnya mencapai ratusan
judul. Koleksi buku tersebut dikelompokkan menjadi beberapa kategori seperti buku mata pelajaran umum, buku keagamaan,
koran, komik, dongeng, dan buku cerita, dan masih banyak buku lainnya. Dengan banyak berbagai macam jenis kelompok
buku tersebut perpustakaan yang terdapat di SMA Negeri 13 Samarinda masih menggunakan sistem konvensional dimana
admin perpustakaan menggunakan arsip atau buku catatan yang diletakkan di lemari seperti arsip peminjaman buku dan
pengembalian buku, hal tersebut seringkali membuat buku yang akan dipinjam oleh siswa sulit ditemukkan. Tujuan mampu
meningkatkan layanan perpustakaan di SMA Negeri 13 Samarinda. Kesimpulan berhasil dibuat Aplikasi Perpustakaan Pada
SMA Negeri 13 Samarinda menggunakan Visual Basic 6.0. Dengan adanya sistem ini akan memudahkan dalam penyajian
laporan-laporan yang terkait dalam pengolahan data buku perpustakaan pada SMA Negeri 13 Samarinda.

Kata Kunci: Sekolah, Perpustakaan, Website, Sistem Informasi, Buku

1. PENDAHULUAN pencarian data, keterlambatan pelaporan, dan risiko
Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam kesalahan pencatatan. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
menunjang kegiatan belajar mengajar, termasuk di SMA informasi berbasis web untuk meningkatkan efisiensi dan
Negeri 13 Samarinda. Perpustakaan ini menyimpan akurasi pengelolaan perpustakaan.
berbagai jenis koleksi bacaan, seperti buku pelajaran, Melalui pengembangan sistem informasi berbasis
buku keagamaan, komik, dan koran. Namun, pengelolaan web, proses pengelolaan data buku, anggota, serta
perpustakaan masih dilakukan secara manual dengan transaksi peminjaman dan pengembalian dapat dilakukan
mencatat data peminjaman serta pengembalian buku di secara otomatis dan real-time. Sistem ini memanfaatkan
arsip atau buku besar. Sistem manual tersebut teknologi komputerisasi yang mampu mempercepat
menimbulkan berbagai kendala, seperti kesulitan pembuatan laporan, mengurangi kesalahan manusia
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(human error), serta mendukung transparansi data. Selain
itu, sistem juga memberikan kemudahan bagi pengguna
untuk melakukan pencarian koleksi dan memantau status
peminjaman buku secara daring. Dengan demikian,
keberadaan sistem perpustakaan berbasis web ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan
sekaligus memperkuat tata kelola administrasi sekolah
yang modern dan efisien.

Dalam implementasinya, sistem ini dikembangkan
menggunakan pendekatan prototyping yang melibatkan
tiga tahap utama, yaitu pengumpulan kebutuhan,
pembuatan  prototipe awal, serta evaluasi dan
penyempurnaan  berdasarkan masukan pengguna.
Pendekatan ini memungkinkan penyesuaian sistem sesuai
kebutuhan pengguna dan kondisi lapangan. Pada tahap
pengumpulan kebutuhan, dilakukan wawancara serta
observasi untuk memahami proses kerja perpustakaan.
Tahap pembuatan prototipe melibatkan perancangan
antarmuka pengguna, input data, serta pengaturan alur
peminjaman dan pengembalian buku. Tahap evaluasi
dilakukan untuk menguji kesesuaian sistem dengan
kebutuhan dan memastikan fungsionalitas berjalan
dengan baik.

Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic 6.0 dengan dukungan basis
data MySQL melalui platform XAMPP.

Visual Basic dipilih karena memiliki antarmuka grafis
yang mudah dipahami serta mendukung pengembangan
aplikasi administrasi sekolah. Struktur sistem mencakup
beberapa menu utama, seperti menu data buku, data
anggota, transaksi peminjaman dan pengembalian, serta
laporan kegiatan. Semua menu saling terintegrasi untuk
memudahkan petugas perpustakaan dalam melakukan
pendataan dan pengelolaan koleksi buku secara
menyeluruh.

Penerapan sistem perpustakaan berbasis web di SMA
Negeri 13 Samarinda menunjukkan hasil yang signifikan
dalam meningkatkan efisiensi kerja pustakawan. Laporan
dapat dihasilkan secara otomatis tanpa proses pencatatan
manual yang berulang, serta memudahkan proses audit
data perpustakaan. Dengan adanya digitalisasi ini,
perpustakaan juga menjadi lebih siap menghadapi
perkembangan teknologi informasi dan mendukung upaya
sekolah menuju tata kelola digital yang lebih baik (Putri
dkk., 2022). Selain itu, operasional perpustakaan menjadi
lebih efektif dan efisien karena petugas pustaka, admin,
dan siswa dapat melakukan transaksi peminjaman dan
pengembalian buku dengan lebih mudah. Hal ini berkat
adanya sistem komputerisasi. Aplikasi perpustakaan
berbasis web juga memudahkan dalam menghitung
jumlah buku yang dipinjam dan membuat laporan
perpustakaan  karena  semua  prosesnya  sudah
terkomputerisasi. (Suswanto, 2021).

Sistem informasi membantu petugas dan anggota
perpustakaan dalam memproses peminjaman buku di
perpustakaan. (Listiyono dkk., 2022). Selain itu, anggota
perpustakaan bisa dengan mudah mengetahui buku-buku
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yang tersedia dan juga bisa membaca serta mengunduh
koleksi secara digital (Patadungan, 2025). Aplikasi
perpustakaan bisa memudahkan proses menghitung
jumlah peminjaman buku dan pembuatan laporan karena
sudah menggunakan sistem komputerisasi. Dengan
adanya sistem informasi perpustakaan ini, petugas
perpustakaan diharapkan bisa lebih mudah dalam
pengembangan tugas berikutnya, seperti mengelola denda
terhadap pengembalian buku, termasuk denda karena
keterlambatan, rusak, atau hilang (Bagaskara, 2024)

Perpustakaan berbasis web memiliki keunggulan besar
dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan
data, khususnya pada proses pelaporan.
Sistem ini mampu mengurangi kesalahan laporan yang
sering terjadi pada metode manual sebelumnya (Mutiara
& Widyatmojo, 2025). Dengan sistem berbasis web,
semua aktivitas seperti pencatatan data buku, transaksi
peminjaman dan pengembalian, serta pembuatan laporan
bisa dilakukan secara otomatis oleh sistem tanpa perlu
proses pencatatan manual yang berulang. Hal ini tidak
hanya menghemat waktu dan tenaga petugas
perpustakaan, tetapi juga meningkatkan keakuratan data
karena minim kesalahan input manusia (human error)
(Lathifah & Maryani, 2024). Selain itu, sistem ini
memudahkan proses monitoring dan evaluasi kinerja
perpustakaan karena semua data tersimpan secara digital
dan bisa diakses kapan saja melalui internet. Dengan
demikian, penerapan perpustakaan berbasis web tidak
hanya membantu meningkatkan sistem pelaporan, tetapi
juga menjadi langkah strategis untuk mendorong tata
kelola perpustakaan yang lebih modern, transparan, dan
efisien sesuai perkembangan teknologi informasi saat ini
(Akbar dkk., 2024).

Tahap implementasi dimulai dengan mempersiapkan
perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan
untuk menjalankan sistem informasi perpustakaan ini
(Dalimunthe & Simanjuntak, 2023). Selanjutnya, sistem
informasi tersebut dipasang pada server atau perangkat
yang sudah tersedia. Setelah itu, pengguna sistem, seperti
admin atau petugas perpustakaan, dilatih bagaimana
menggunakan berbagai fitur dan menu dalam sistem
tersebut (Wahid, 2025).

Setiap halaman di sistem perpustakaan berbasis web
memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran dan
efisiensi  operasional sistem secara keseluruhan.
Setiap halaman dirancang dengan fungsi dan tujuan
tertentu yang saling terhubung, mulai dari penyediaan
informasi buku, pencarian koleksi, hingga pengelolaan
data anggota dan transaksi peminjaman (Zealtiel, 2025).
Halaman-halaman ini tidak hanya sebagai tempat
penyimpanan dan penampilan data, tetapi juga sebagai
sarana interaksi antara pengguna, petugas perpustakaan,
dan sistem yang digunakan.

Dengan tampilan antarmuka yang terstruktur rapi,
setiap halaman membantu pengguna mengakses informasi
secara cepat, akurat, dan efisien tanpa harus melakukan
proses manual yang memakan waktu.
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Contohnya, halaman pencarian buku memungkinkan
pengguna menemukan koleksi berdasarkan judul,
pengarang, atau kategori tertentu. Sementara halaman
administrasi membantu petugas melakukan pendataan,
peminjaman, dan pengembalian buku secara lebih
sistematis (Asari dkk, 2025). Dengan demikian, setiap
elemen halaman dalam sistem perpustakaan web memiliki
peran penting dalam menciptakan sistem manajemen
informasi yang modern, mudah digunakan, serta
mendukung peningkatan kualitas pelayanan kepada
pengguna.

Sistem ini juga membantu pustakawan memantau
aktivitas pengguna dan melacak kunjungan ke
perpustakaan, serta menghasilkan laporan yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi kinerja perpustakaan.
Dengan adanya sistem informasi perpustakaan ini,
anggota dapat dengan mudah mencari informasi,
membaca, meminjam, serta mengembalikan buku secara
online (Satrio dkk., 2025). Sistem ini juga memudahkan
admin dalam mencari data anggota secara cepat dan
akurat (Yudhistira dkk., 2023). Untuk menjaga sistem
informasi perpustakaan tetap aktif dan berjalan baik,
penjaga membutuhkan pelatihan yang memadai, serta
pemeliharaan rutin terhadap perangkat keras dan
perangkat lunak sangat penting. (Mulyadi, 2023).

2. RUANG LINGKUP

Dalam penelitian ini permasalahan mencakup:

Secara teknis pelaksanaan transaksi secara langsung
pada sistem informasi perpustakaan di SMA Negeri 13
Samarinda berbasis web tidak menghadapi kendala.
Namun aspek pengembangan akan menjadi prioritas
utama agar proses peminjaman dan pengembalian buku,
serta pemanfaatan layanan internet, tidak hanya sebatas
melalui mekanisme transaksi langsung. Implementasi
media berbasis web yang dapat diakses melalui jaringan
internet diharapkan mampu memberikan kontribusi yang
positif bagi sekolah, sekaligus memperluas aksesibilitas
layanan bagi seluruh peserta didik.

Melihat keadaan dilokasi tersebut penulis dapat
menganalisis kebutuhan yang diperlukan oleh para
karyawan. Pada perpustakaan SMA Negeri 13 dan
memberikan solusinya sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan oleh karyawan SMA Negeri 13 dalam
menjalankan operasinya, antara lain: 1. Software
Perpustakaan SMA Negeri 13 perlu menambah atau dapat
mengaplikasikan beberapa software yang
humaning,seperti Visual Basic 6.0 yang dapat menunjang
kinerja dalam mengembangkan sistem yang berjalan. 2.
Hardware Selain menambah  aplikasi  software
perpustakaa juga perlu menambahkan beberapa hardware
dalam  mengoperasikan  software-software = demi
kelancaran dalam beroperasi, antara lain mengganti
komputer pentium IIT dengan komputer yang pentium IV
atau terbaru dengan perangkat yang dapat menunjang
sistem  kinerja  software-software  tersebut dan
menghasilkan sesuai dengan kebutuhan.

Pengumpulan data dilaksanakan dengan menelusuri
berbagai informasi yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian, baik diperoleh melalui dokumen-dokumen
terkait, maupun melalui kegiatan observasi serta
wawancara dengan pihat yang berhubungan langsung.

Datar primer merupakan adalah data yang diperoleh
secara langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini,
data primer dikumpulkan dengan melakukan wawancara
pihak-pihak terkait yang akan dijadikan sampel kemudian
didokumentasikan oleh peneliti dalam bentuk catatan atau
rekaman. Adapun metode pengumpulan data primer yang
digunakan, yaitu: Wawancara dan Observasi

Data sekunder merupakan data pendukung yang
diperoleh secara tidak langsung dari sumber utama.
Melainkan melalui literatur, arsip, maupun dokumen yang
relevan. Data sekunder digunakan untuk melengkapi dan
memperkuat informasi. Data sekunder diperoleh dari
buku-buku referensi, jurnal, artikel ilmiah, serta dokumen
analisis perancangan sistem informasi perpustakaan SMA
Negeri 13 Samarinda berbasis web.

Metode pengembangan merupakan salah satu tahapan
penting dalam proses pembuatan prototipe web pada
analisis perancangan sistem informasi perpustakaan SMA
Negeri 13 Samarinda berbasis web. Kelengkapan fitur
yang dihasilkan sangat bergantung pada hasil analisis
yang dilakukan pada tahap pengembangan sistem ini.
Adapun sistem yang harus dipenuhi mencakup
Penyediaan informasi, Spesifikasi layanan internet beserta
transaksi, Informasi mengenai prosedur memperoleh
layanan, mulai dari proses registrasi, pembayaran, hingga
instalasi, sampai dapat digunakan oleh pengguna
(Ekowati, 2025).

Pendekatan prototyping yang digunakan meliputi 3

tahapan :
Pengumpulan  Kebutuhan pada tahapan ini
pengembangan dan pengguna bersama-sama

mendefinisikan rancangan dari perangkat lunak, selain itu
mengindetifikasi kebutuhan sistem, hingga menyusun
gambaran dari sistem yang akan dibuat.

Pembuatan Prototipe tahapan pembuatan prototipe
berfokus pada perancangan awal dengan menampilkan
bentuk sementara sistem, seperti rancangan input dan
format output, yang kemudian dapat dilihat hingga
dievaluasi oleh pengguna.

Evaluasi Prototipe penggunaan menilai prototipe yang
telah dibuat apakah sudah sesuai dengan kebutuhan. Jika
prototipe dianggap sesuai maka akan dilanjutkan ke tahap
berikutnya. Namun  apabila  masih  terdapat
ketidaksesuaian, maka prototipe perlu direvisi dengan
mengulang kembali proses dari tahap pertama hingga
diperoleh hasil yang sesuai.

3. BAHAN DAN METODE

Metode pengembangan merupakan salah satu tahapan
penting dalam proses pembuatan prototipe web pada
analisis perancangan sistem informasi perpustakaan SMA
Negeri 13 Samarinda berbasis web. Kelengkapan fitur
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yang dihasilkan sangat bergantung pada hasil analisis
yang dilakukan pada tahap pengembangan sistem ini.
Adapun sistem yang harus dipenuhi mencakup
Penyedian informasi, Spesifikasi layanan internet beserta
transaksi, Informasi mengenai prosedur memperoleh
layanan, mulai dari proses registrasi, pembayaran, hingga
instalasi, sampai dapat digunakan oleh pengguna.

Pendekatan prototyping yang digunakan meliputi 3
tahapan :

Pengumpulan  Kebutuhan Pada tahapan ini
pengembangan dan pengguna bersama-sama
mendefinisikan rancangan dari perangkat lunak, selain itu
mengindetifikasi kebutuhan sistem, hingga menyusun
gambaran dari sistem yang akan dibuat.

Pembuatan Prototipe tahapan pembuatan prototipe
berfokus pada perancangan awal dengan menampilkan
bentuk sementara sistem, seperti rancangan input dan
format output, yang kemudian dapat dilihat hingga
dievaluasi oleh pengguna.

Evaluasi Prototipe penggunaan menilai prototipe yang
telah dibuat apakah sudah sesuai dengan kebutuhan. Jika
prototipe dianggap sesuai maka akan dilanjutkan ke tahap
berikutnya. = Namun  apabila ~ masih  terdapat
ketidaksesuaian, maka prototipe perlu direvisi dengan
mengulang kembali proses dari tahap pertama hingga
diperoleh hasil yang sesuai (Wiyono dkk., 2024).

Pengumpulan
kebutuhan

Pengumpulan
kebutuhan

\ Evaluasi /

prototipe

Gambar 1 Model Prototipe
Figure 1. Prototype Model

Model prototipe pada gambar 1 meruapakan alur atau
proses yang dijalankan pada penelitian ini.

4. PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini membahas :

4.1 Perancangan Flow Of Document

Flow of Document (FOD), merupakan bagan yang
menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari
sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari
prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem, bagan alur
digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol yang
tampak bagan alur (flowchart) (Ekowati, 2025)
merupakan bagan yang menunjukkan aliran di dalam
program atau prosedur sistem secara logika bagan alir
digunakan untuk alat bantu komunikasi dan untuk
dokumentasi ketika menggambar bagan alur dapat
mengikuti pedoman berikut :

Bagan alur dibuat dari atas ke bawah dimulai dari kiri
suatu halaman, Kegiatan didalam bagan alir ditunjukkan
dengan jelas, perlu ditunjukkan darimana kegiatan akan
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dimulai dan dimana akan berakhir, masing-masing
kegiatan didalam bagan alir digunakan suatu kata yang
mewakili pekerjaan, misal: ”peminjaman”,
”pengembalian berkas”, dlI.

Kepala

Anggota Petugas Perpustakaan Sekolah

Gambar 2 Alur Dokumen
Figure 2. Flow Of Document

Dari hasil analisa pada gambar 2 terhadap sistem yang
berjalan dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan
penginputan data masih dilakukan secara semi komputer,
dalam arti proses melakukan penginputan data anggota
dan data buku serta transaksi peminjaman dan
pengembalian masih menggunakan buku pembukuan
yang kemudian disalin ke komputer dan dicetak laporan -
laporannya ataupun cetak kartu anggotanya. Salah satu
contoh ketika melakukan transaksi peminjaman buku
pencatatan dilakukan pada buku besar yang digunakan
sebagai database manual kemudian data tersebut diinput
lagi ke komputer untuk mencetak laporan ataupun cetak
kartu anggota. Hal tersebut mempunyai resiko kesalahan
data yang besar serta tidak efisien dalam pengerjaannya.
Pada proses yang sedang berjalan, data dicatat pada
sebuah buku khusus yang digunakan untuk menyimpan
data sebelum diinputkan ke komputer. Pada prakteknya
hal inilah yang menjadi sumber dari masalah yang sering
dihadapi. Data yang tercatat pada beberapa hari yang lalu
sangat sulit untuk ditemukan jika 37 banyak transaksi
peminjaman atau pengembalian. Proses pemindahan data
dari buku besar tersebut juga menjadi permasalahan
tersendiri, dimana sering terjadi salah input dan tentunya
memakan waktu yang cukup lama. Pembuatan laporan
untuk tiap laporan yang dibutuhkan juga masih dilakukan
dengan pola terpisah. Untuk itu penulis akan membuat
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program aplikasi yang nantinya bisa digunakan dalam
proses penginputan data. Dengan terpadu menjadi satu,
maka pengerjaan akan menjadi semakin cepat
diselesaikan dan meminimalkan kemungkinan kesalahan
dalam pendataan setiap inputan data. Berikut ini penulis
mencoba menerangkan tentang sistem yang sedang
berjalan pada perpustakaan SMA Negeri 13 Samarinda.

Pada gambar 2 dapat dilihat Flow Of Document (FOD)
sistem sendiri dari tiga entitas, yaitu entitas anggota,
entitas petugas perpustakaan dan entitas kepala sekolah.
Flow Of Document (FOD) dimulai dari entitas petugas
perpustakaan. Data buku diinput dan diolah sehingga akan
tersimpan didalam database buku. Kemudian entitas
anggota memberikan data anggota untuk diinput dan
diolah sehingga tersimpan di dalam database anggota.
Database anggota juga digunakan untuk pembuatan kartu
anggota yang akan diberikan kepada entitas siswa. Dalam
proses peminjaman akan membutuhkan data peminjaman
serta data peminjaman yang telah diinputkan oleh petugas
perpustakaan akan diproses dan diolah kemudian
disimpan di dalam database peminjaman.

Proses pengembalian akan dibutuhkan data yang
diambil dari peminjaman serta data pengembalian yang
diinputkan oleh petugas perpustakaan kemudian diproses
dan diolah sehingga menghasilkan data yang disimpan
didalam database pengembalian. Dalam pembuatan
laporan, seluruh data diambil dari database peminjaman,
database  pengembalian, database pengembalian,
database anggota dan database buku kemudian diproses
dan diolah oleh petugas perpustakaan SMA Negeri 13
Samarinda untuk pembuatan laporan sehingga akan
menghasilkan laporan daftar anggota, laporan daftar buku,
laporan daftar peminjaman, laporan daftar pengembalian
sebanyak dua rangkap dan masing-masing akan diberikan
kepada kepala sekolah dan selebihnya akan diarsipkan
sebagai arsip perpustakaan SMA Negeri 13 Samarinda.

Selamat Datang Kembali

Gambar 3 Dari Menu Tampilan Masuk
Figure 3. From Menu Login Display

Pada gambar 3 merupakan display atau tampilan awal
dari applikasi untuk penelitian ini.

PERPUSTAKAAN Dashboard

B 209 =, < a

Gambar 4. Tampilan utama
Figure 4. Main menu display

Pada gambar 4. adalah tampilan menu utama aplikasi
perpustakaan SMA Negeri 13 Samarinda. Dalam form ini
terdiri dari Input, Transaksi, Laporan Keluar. Penjabaran
dari sub menu ini sebagai berikut pada menu Data terdiri
dari Input Data Buku dan Input Data Anggota lalu menu
Proses terdiri dari Input Transaksi Pinjam Buku dan Input
Transaksi Pengembalian Buku dan yang terakhir ada
Menu Laporan terdiri dari Laporan Data Buku, Laporan
Data Anggota, Laporan Peminjam Buku, Laporan
Pengembalian Buku

-

PERPUSTAKAAN Data Master Buku

Gambar 5. Menu Tampilan Input Data Buku
Figure 5. Book data input menu display
Pada gambar 5 merupakan menu tampilan input data
buku untuk penelitian ini.

)

PERPUSTAKAAN Transaksi Peminjaman Baru

® o

Tonggal ingorm Batas Kambeah

15/10f2025 2:0f2015 a

Ketarangan (Gpsicna)

Gambar 6. Tampilan menu transaksi pinjaman
Figure 6. Loan transaction menu display

Pada gambar 6 merupakan tampilan menu transaksi

pinjaman pada applikasi untuk penelitian ini.
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Form Transaksi Pengembalian

1. Plih Transeks! yang Akan Dikembeilkan

Gorl bercserken taama Perminjam | Judul Buku

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

Gambar 7. Tampilan menu transaksi pengembalian
Figure 7. Return transaction menu display

Pada gambar 7 tampilan menu transaksi pengembalian
pada applikasi untuk penelitian ini.

Microsoft Visual Basic merupakan salah satu bahasa
pemrograman yang populer dan banyak digunakan dalam
pengembangan aplikasi berbasis Windows. Bahasa
pemrograman ini dilengkapi dengan IDE (Infegrated
Development Environment), yaitu lingkungan kerja
terpadu yang menyediakan berbagai fasilitas untuk
membantu pengembang dalam menulis, menguji, dan
menjalankan program secara lebih efisien (Siregar dkk.,
2025). Visual Basic memungkinkan pembuatan aplikasi
dengan tampilan grafis berbasis GUI (Graphical User
Interface), sehingga pengguna dapat berinteraksi dengan
sistem melalui antarmuka yang intuitif dan mudah
dipahami (Wicaksono & Archagqie, 2025).

Untuk dapat memanfaatkan Visual Basic 6.0 secara
optimal, hal pertama yang perlu dipahami adalah struktur
dan fungsi dari IDE (Integrated Development
Environment) itu sendiri. Lingkungan kerja ini terdiri atas
berbagai komponen penting, seperti jendela proyek
(Project Explorer), jendela properti (Properties Window),
jendela kode (Code Editor), serta form desain (Form
Designer) yang digunakan untuk merancang tampilan
aplikasi. Pemahaman yang baik terhadap setiap bagian
IDE akan membantu pengembang dalam mengatur alur
kerja secara sistematis, mulai dari tahap perancangan
antarmuka, penulisan kode program, hingga proses
debugging dan kompilasi aplikasi.

Selain itu, Visual Basic 6.0 juga mendukung konsep
pemrograman berorientasi objek (OOP) secara sederhana,
yang memungkinkan pengembang untuk membuat
program modular, mudah dikembangkan, dan lebih
efisien dalam pemeliharaan. Dengan berbagai kemudahan
tersebut, Microsoft Visual Basic menjadi salah satu
pilihan utama dalam dunia pendidikan dan industri untuk
membangun aplikasi administrasi, sistem informasi, serta
berbagai perangkat lunak manajemen berbasis desktop
(Abdurrahman dkk., 2025).

Setelah melakukan analisis dan perancangan sistem.
Adapun bagian yang dibangun dalam sistem ini adalah
sebagai berikut:

Form Menu Utama merupakan form awal setelah
membuka aplikasi.

Menu File di dalamnya terdapat menu /ogin digunakan
untuk mengakses sistem berdasarkan hak aksesnya, ada
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logout dan ada juga menu keluar untuk keluar dari
aplikasi.

Menu Master terdapat menu Admin, Siswa dan Buku
di dalam Menu Master ini digunakan untuk menambah
dan mencari Admin, Siswa dan Buku.

Menu Transaksi merupakan menu untuk proses
peminjaman dan pengembalian buku.

Menu Laporan merupakan form untuk mencetak
laporan peminjaman dan pengembalian buku. Dalam
tahap coding bahasa pemrograman yang akan digunakan
adalah visual basic dan untuk database akan
menggunakan XAMPP, tahapan coding akan dilakukan
berdasarkan hasil analisis dan desain yang telah dilakukan
sebelumnya.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa telah berhasil
dikembangkan Aplikasi Perpustakaan pada SMA Negeri
13 Samarinda dengan menggunakan Visual Basic 6.0
sebagai perangkat lunak utama dalam proses perancangan
dan implementasinya. Aplikasi ini dirancang untuk
membantu pengelolaan data buku secara lebih efisien,
terstruktur, dan terkomputerisasi. Dengan adanya sistem
ini, proses pencatatan, peminjaman, pengembalian, serta
pelaporan data buku di perpustakaan menjadi lebih
mudah, cepat, dan akurat dibandingkan dengan sistem
manual sebelumnya. Selain itu, aplikasi ini juga
memberikan manfaat bagi pihak sekolah dalam hal
peningkatan efisiensi kerja petugas perpustakaan,
penghematan waktu dalam penyusunan laporan, serta
meminimalisasi kesalahan dalam pengolahan data. Secara
keseluruhan, penerapan sistem informasi perpustakaan ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan
perpustakaan, mendukung kegiatan belajar siswa, serta
menjadi dasar bagi pengembangan sistem perpustakaan
digital yang lebih modern di masa mendatang.

6. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
dilakukan, penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan
Aplikasi Perpustakaan di SMA Negeri 13 Samarinda
memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kegiatan operasional sekolah, khususnya
dalam pengelolaan data perpustakaan. Aplikasi ini
diharapkan dapat terus dikembangkan agar lebih
terstruktur, terintegrasi, dan mampu menunjang seluruh
aktivitas administrasi serta layanan informasi di
lingkungan sekolah. Melalui penggunaan aplikasi ini,
siswa, guru, dan staf perpustakaan diharapkan dapat lebih
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi komputer untuk
mempercepat proses pelayanan dan pengelolaan data
buku, peminjaman, serta pengarsipan dokumen. Selain
itu, penerapan sistem ini juga diharapkan mampu
menciptakan tata kelola perpustakaan yang lebih
sistematis dan efisien, sehingga seluruh dokumen yang
berkaitan  dengan  kegiatan akademik = maupun
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nonakademik dapat terdokumentasi dengan baik. Dengan
adanya inovasi berupa Aplikasi Perpustakaan ini,
diharapkan pihak sekolah semakin termotivasi untuk terus
meningkatkan kualitas pelayanan, mengembangkan
sistem berbasis teknologi informasi, serta berupaya secara
berkelanjutan dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SMA Negeri 13 Samarinda.
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